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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah
Lahirnya Internet pada 1983 dan berkembang pesat mulai 1991 sejak diciptakannya teknologi Word Wide Web (WWW) oleh Tim Berners-Lee dari CERN, organisasi Eropa untuk penelitian nuklir, telah banyak mengubah sisi kehidupan manusia. Tidak ada yang menyangkal bahwa Internet merupakan terobosan peradaban.
Penyebaran teknologi ini sangat luar biasa. Teknologi Internet talah diadopsi oleh seperempat populasi Amerika hanya dalam tujuh tahun sejak kehadirannya. Di Indonesia jumlah pengguna Internet meningkat hampir 16 kali dalam lima tahun, dari 512.000 pada tahun 1998 menjadi 8.080.534 pada tahun 2003 dan dapat mencapai 12.000.000 pada akhir tahun 2004
.
Lahirnya teknologi ini, juga menghadirkan media baru dalam penyebaran informasi dan pengetahuan, yaitu media digital. Media digital tersebut telah mengubah pola pikir manusia. Perubahan pola pikir merupakan respon terhadap informasi yang didapat.
Contoh perubahan pola pikir tersebut adalah lahirnya e-mail yang mengubah cara berkirim surat, e-busines yang telah mengubah cara berbisnis dengan segala turunannya, termasuk e-cash atau e-money. e-learnig menawarkan cakrawala baru proses belajar-mengajar, disusul e-book yang mengubah media pembelajaran. e-government telah membuka babakan baru pengolahan pemerintah dan mekanisme hubungan antara pemerintah dan masyarakat. Perubahan senada capat atau lambat akan masuk ke sektor-sektor kehidupan yang lain.

Ummat Islam merupakan bagian dari ummat global, tidak bisa menutup mata dengan perkembangan ini dan hanya menjadi penonton perkembangan teknologi yang mengubah wajah dunia ini. Perkembangan Internet dengan berbagai teknologi turunannya merupakan peluang yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Munculnya teknologi baru sebagai akibat perubahan pola pikir tersebut seperti membawa efek domino. Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah memaksa kita, kaum muslimin, menjadi kreatif. Tidak bisa ditawar-tawar lagi, ummat muslim harus mampu menguasai dan memanfaatkan sebesar-besarnya perkembangan teknologi informasi. Teknologi Internet yang menghubungkan ratusan juta komputer diseluruh dunia sangat potensial memungkinkan dilakukannya e-dakwah.
Alasan mengapa e-dakwah menjadi perlu adalah bahwa penyebaran dakwah konvensional dibatasi ruang dan waktu, sedangkan dakwah digital atau e-dakwah dapat dilakukan melintasi batas ruang dan waktu. Cakupan geografis e-dakwah tidak terbatas, semua pengguna Internet dapat tersentuh oleh dakwah jenis ini.

Karenanya dalam konteks e-dakwah, sejalan dengan kecepatan penyebaran (diffusion) Internet di semua sudut bumi, termasuk Indonesia, e-dakwah memang sudah seharusnya dikelola secara serius, terutama oleh organisasi-organisasi Islam yang mempunyai dukungan sumber daya manusia dan dana. Namun tidak menutup kemungkinan muslim yang mempunyai kemampuan dalam bidang teknologi informasi dapat membangun dan mengembangkan teknologi e-dakwah.
I.2  Manfaat
Sebuah teknologi selalu saja datang dengan dialektika. Ada sisi baik dan ada sisi buruk. Sikap skeptis yang serta merta menjauhi teknologi apalagi mengharamkan teknologi bukanlah suatu keputusan yang bijaksana. Berapa banyak, misalkan, website porno yang bisa ditemui di Internet? Tidak terhitung. Permasalahan mengenai citra Islam yang buruk akibat pemberitaan satu sisi oleh banyak media barat perlu diperbaiki. Karena media, termasuk media Internet, sangat berperan dalam membentuk citra buruk Islam, maka salah satu cara untuk melawannya juga dengan menggunakan media. Memberikan informasi yang benar tentang Islam kepada dunia akan ikut andil dalam memperbaiki citra Islam. Internet menawarkan kemudahan untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran yang jernih dan benar serta pesan-pesan ketuhanan ke seluruh dunia, karena kita tidak bisa menutup mata bahwa teknologi memberikan banyak manfaat untuk manusia. Disinilah peran e-dakwah menjadi penting.
I.3  Tujuan
Dari sisi dakwah, tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah untuk memberikan kemudahan  bagi para pengguna Internet, khususnya ummat Islam untuk saling tukar informasi antar ummat, sehingga adanya perputaran dan pemerataan pengetahuan tentang agama. Dengan memanfaatkan teknologi e-dakwah ini yang dikemas dalam sebuah situs dakwah sehingga dapat diakses oleh pengguna Internet di seluruh dunia dapat memperluas audiens dakwah. Dengan demikian, tingat penyebaran nilai-nilai agama menjadi lebih luas, minimal dalam tataran informatif. 
Dari sisi teknologi, pemanfaatan Internet untuk dakwah, dengan sendirinya dapat menunjukkan bahwa muslim bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban yang ada, paling tidak menuntut kreatifitas ummat muslim.

Dari sisi akademik tujuan dari pembuatan karya tulis ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer (S-1) di STMIK AKAKOM.
I.4 Batasan Masalah
Mengingat luas dan banyaknya masalah yang timbul pada Desain dan Implementasi Media Dakwah Berbasis Web dengan Menggunakan Teknologi e-Dakwah, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup permasalahan tersebut. Dalam hal ini penulis ingin membuat prototype sistem e-dakwah bagi pengguna internet secara umum dan bagi ummat muslim pada khususnya. Selain itu penulis juga tidak bermaksud membandingkan antara penyampaian dakwah secara konvensional ataupun penyampaian dakwah secara tradisional bahkan dakwah jenis teledakwah yang menggunakan  teknologi media seperti tv, radio dll dengan sistem penyampaian dakwah jarak jauh menggunakan teknologi e-dakwah, karena sistem e-dakwah ini akan dikembangkan untuk menambah nilai plus dari sistem penyampaian dakwah secara tradisional, konvensional dan teledakwah.   Jadi pada intinya karya tulis ini akan membahas tentang Desain dan Implementasi Media Dakwah Berbasis Web dengan Menggunakan Teknologi e-dakwah.
Sistem e-dakwah yang akan dibangun terdiri dari beberapa fasilitas, antara lain sebagai berikut:

1. Fasilitas registrasi user yaitu fasilita pendaftaran sebagai anggota. Dalam hal ini user dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu : admin, user dan ustadz. Selain itu terdapat fasilitas login (masuk) ke sistem dengan menggunakan masing-masing passport-nya yang berupa username dan password yang telah dibuat lewat fasilitas registrasi user. Selain dari ketiga kelompok tersebut ada satu kelompok yang yang boleh mengakses situs e-dakwah ini, namun tidak perlu registrasi, yaitu sebagai user biasa dengan hak akses terbatas.

2. Fasilitas forum diskusi yang dapat menangani diskusi secara on-line antara pemateri (ustadz) dengan user, ustadz dengan ustadz, maupun user dengan user.

3. Fasilita searching yaitu fasilitas yang menangani pencarian informasi yang berkaitan dengan berita dan artikel. Dimana pencarian ini dapat dilakukan dengan input berdasarkan tanggal, penulis, dan bersadarkan kata kunci pencarian yang diinginkan.
4. Fasilita Chatting yaitu percakapan dalam bentuk tulisan yang diselenggarakan melalui jaringan Internet, dimana percakapan ini dapat terlaksana apabila user (baik yang terdaftar sebagai anggota maupun yang tidak terdaftar atau user biasa) sedang mengakses website e-dakwah ini atau pada saat status user  sedang online.
� APJII, � HYPERLINK "http://www.apjii.or.id/dokumentasi/statistik.php?lang=ind&PHP" ��http://www.apjii.or.id/dokumentasi/statistik.php?lang=ind&PHP� SESSID=cf3762 05c1d805318ff957dbd8937592, diakses 20 Februari 2004.
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